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EKSTRAKSI MINYAK KACANG TANAH (PEANUT OIL) 

DENGAN PELARUT N-HEKSANA, DAN ASETON 

(Shinta Ramadaniati 2025, 88 Halaman, 6 Tabel, 15 Gambar, 2 Lampiran) 

Program Studi Teknik Kimia, Fakultas Teknik, Universitas 

Muhammadiyah Palembang, Indonesia 

ABSTRAK 

 Minyak kacang tanah merupakan salah satu minyak nabati yang potensial karena 

kandungan minyaknya cukup tinggi yaitu sekitar 49,9% dari berat daging biji, 

dengan variasi kandungan antara 40–55%. Penelitian ekstraksi minyak kacang 

tanah ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas pelarut n-heksana dan aseton 

dalam proses ekstraksi serta mengevaluasi mutu minyak yang dihasilkan 

berdasarkan parameter Standar Nasional Indonesia (SNI). 

Metode ekstraksi yang digunakan adalah Soxhlet dengan variasi waktu ekstraksi 

selama 1–3 jam. Parameter mutu minyak yang dianalisis meliputi rendemen, kadar 

air, berat jenis, asam lemak bebas (FFA), dan bilangan penyabunan. Variabel tetap 

pada penelitian ini adalah berat bahan kacang tanah sebanyak 100 gram, sedangkan 

variabel bebas adalah waktu yaitu 1 jam, 1,5 jam, 2 jam, 2,5 jam, 3 jam dan volume 

pelarut yaitu 150 ml, 300 ml dan 450 ml. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelarut n-heksana menghasilkan rendemen minyak yang lebih tinggi yaitu sebesar 

55%, sedangkan ekstraksi menggunakan aseton hanya menghasilkan rendemen 

sebesar 25%. 

Kata kunci: Minyak kacang tanah, ekstraksi, n-heksana, aseton. 
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PEANUT OIL EXTRACTION WITH N-HEXANE AND 

ACETONE SOLVENTS 

(Shinta Ramadaniati 2025, 78 Pages, 6 Tables, 15 Figures, 2 Appendix) 

Program Studi Teknik Kimia, Fakultas Teknik, Universitas 

Muhammadiyah Palembang, Indonesia 

 

ABSTRACT 

Peanut oil is a potential vegetable oil due to its relatively high oil content, which is 

approximately 49.9% of the seed weight, with a content variation between 40–55%. 

This peanut oil extraction study aims to compare the effectiveness of n-hexane and 

acetone solvents in the extraction process and to evaluate the quality of the resulting 

oil based on the parameters of the Indonesian National Standard (SNI). 

The extraction method used was Soxhlet with a variation of extraction time for 1–

3 hours. The oil quality parameters analyzed included yield, water content, specific 

gravity, free fatty acids (FFA), and saponification number. The fixed variable in this 

study was the weight of peanut material as much as 100 grams, while the 

independent variables were time (1 hour, 1.5 hours, 2 hours, 2.5 hours, 3 hours) and 

solvent volume (150 ml, 300 ml and 450 ml). The results showed that n-hexane 

solvent produced a higher oil yield of 55%, while extraction using acetone only 

produced a yield of 25%. 

 

Keywords: peanut oil, extraction, n-hexane, acetone. 
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MOTTO 
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Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.” 
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“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, 

rayakan perasaanmu sebagai manusia.” 

 

(Baskara Putra – Hindia) 

 

“Segala sesuatu yang telah di awali, maka harus di akhiri” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Minyak yang berasal dari kacang tanah mempunyai kadar yang besar yaitu 49,9 

% dari berat dagingnya. Kandungan minyak yang besar pada kacang tanah 

bervariasi dari 40 – 55 %. Minyak kacang tanah masih belum banyak dikonsumsi 

oleh masyarakat. Minyak kacang tanah tersebut dapat dimanfaatkan sebagai 

minyak goreng, bahan dasar pembuatan margarin mayonaise, salad dressing dan 

mentega putih (shortening) dan mempunyai keunggulan bila dibandingkan minyak 

lain, yaitu minyak jagung, minyak biji kapas dan minyak biji bunga matahari. Selain 

itu juga, minyak kacang tanah dapat dimanfaatkan dalam industri sabun, face 

cream, shaving cream, pencuci rambut dan bahan-bahan kosmetik lainnya. Oleh 

karena itu, Penelitian mengenai proses ekstraksi yang tepat, efisien dan ramah 

lingkungan menjadi penting untuk meningkatkan nilai tambah komoditas lokal ini 

(Ketaren, 1986). 

Untuk mendapatkan minyak dari kacang tanah, proses ekstraksi menjadi tahap 

yang penting dalam menentukan kualitas dan jumlah minyak yang dihasilkan. Salah 

satu metode yang banyak digunakan adalah ekstraksi dengan pelarut, penggunaan 

pelarut dalam ekstraksi minyak sangat mempengaruhi efisiensi dan kualitas produk 

akhir. Pelarut N‑Heksana sering digunakan karena efisiensi ekstraksinya tinggi. 

Sebagai alternatif, pelarut seperti aseton mulai dilirik karena bersifat lebih ramah 

lingkungan, mudah terurai, dan lebih aman untuk penggunaan skala kecil atau 

laboratorium. Selain itu, pelarut polar juga berpotensi mengekstrak senyawa 

bioaktif lain yang terdapat dalam biji kacang tanah, seperti antioksidan, yang tidak 

larut dalam n-heksana. Meskipun demikian, efisiensi ekstraksi dan kualitas minyak 

yang diperoleh dari pelarut polar masih menjadi bahan kajian, karena perbedaan 

polaritas pelarut dapat mempengaruhi hasil akhir secara signifikan. 

Ekstraksi adalah suatu proses pemisahan komponen tertentu dari suatu 

campuran dengan menggunakan pelarut yang sesuai, berdasarkan perbedaan 

kelarutan zat tersebut dalam dua fase yang tidak saling bercampur, biasanya berupa 

pelarut organik dan pelarut air. Proses ini dimulai dengan mencampurkan campuran 

yang mengandung zat yang ingin dipisahkan dengan pelarut tertentu, di mana 
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pelarut tersebut mampu melarutkan zat target lebih baik dibandingkan dengan 

komponen lainnya dalam campuran. 

Setelah kedua fase dicampur, terjadi kontak antara zat terlarut dengan pelarut, 

dan zat tersebut akan berdistribusi antara dua fase sesuai dengan kelarutannya. 

Distribusi ini berlangsung hingga mencapai kesetimbangan, di mana sebagian besar 

zat target berpindah ke fase pelarut yang paling sesuai. Proses ini dipengaruhi oleh 

faktor-faktor seperti jenis pelarut, suhu, pH, dan waktu pencampuran. 

Setelah kesetimbangan tercapai, kedua fase tersebut dipisahkan, biasanya 

dengan alat seperti corong pisah, dan pelarut yang mengandung zat hasil ekstraksi 

dikumpulkan. Tahap terakhir dari ekstraksi biasanya melibatkan penguapan atau 

pemisahan pelarut untuk mendapatkan zat murni yang diinginkan. Dengan 

demikian, ekstraksi merupakan metode efektif untuk memisahkan dan memurnikan 

senyawa berdasarkan perbedaan kelarutannya dalam dua pelarut yang tidak saling 

larut. 

Salah satu penelitian yang menjadi acuan dalam penelitian ini yaitu Penelitian 

yang dilakukan oleh Desmarina, Syamsul Bahri, dan Zulnazri (2021) membahas 

proses ekstraksi minyak kacang tanah menggunakan pelarut etanol dan n-heksan 

dengan metode soxhlet. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

volume pelarut (400–600 mL) dan waktu ekstraksi (2–4 jam) terhadap rendemen, 

densitas, viskositas, kadar air, dan angka asam minyak yang dihasilkan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelarut n-heksan memberikan hasil terbaik dengan 

rendemen tertinggi mencapai 58,29%, densitas 1,122 g/mL, viskositas 0,1029 cP, 

kadar air 6%, dan angka asam 2 mg NaOH/gr minyak. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa jenis pelarut, volume, dan lama ekstraksi sangat mempengaruhi kuantitas 

dan kualitas minyak kacang tanah. 

 Dengan meningkatnya permintaan terhadap produk berbahan alami dan ramah 

lingkungan, pengembangan metode ekstraksi minyak kacang tanah yang efisien dan 

berkelanjutan menjadi penting. Penelitian mengenai proses ekstraksi berbasis 

pelarut alami, dan metode ramah lingkungan lainnya sedang di kembangkan untuk 

menghasilkan minyak yang berkualitas tinggi tanpa merusak lingkungan (Putri & 

Hidayat, 2021). 
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk perbandingan terhadap 

efektivitas pelarut n-heksana dan aseton dalam mengekstrak minyak dari kacang 

tanah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pelarut 

mana yang paling optimal dari segi rendemen dan kualitas minyak yang dihasilkan. 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pengaruh waktu terhadap berbagai jenis pelarut, % rendemen, 

kadar air, berat jenis, asam lemak bebas (FFA) dan bilangan penyabunan. 

2. Bagaimana kualitas dari minyak kacang tanah yang di hasilkan berdasarkan 

SNI (Standar Nasional Indonesia). 

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui pengaruh waktu dan volume terhadap berbagai jenis pelarut, % 

rendemen, kadar air, berat jenis, asam lemak bebas (FFA) dan bilangan 

penyabunan. 

2. Mengetahui kualitas dari minyak kacang tanah yang di hasilkan berdasarkan 

Standar Nasional Indonesia (SNI). 

1.4 Manfaat 

1. Dapat mengetahui pengaruh waktu dan volume terhadap berbagai jenis 

pelarut, % rendemen, kadar air, berat jenis, asam lemak bebas (FFA) dan 

bilangan penyabunan. 

2. Dapat mengetahui kualitas dari minyak kacang tanah yang baik dan sesuai 

dengan standar nasional indonesia (SNI). 
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